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ABSTRAK

Dolvina Epifania, 19.75.6547. Budaya Woter La’i di Desa Egon Gahar: Sebuah
Analisis. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi Filsafat, Institut Filsafat dan
Teknologi Kreatif Ledalero. 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menjelaskan budaya woter la’i (2)
menganalisis budaya woter lai.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif.
Penulis melakukan kajian pustaka dengan menggunakan beberapa buku di
perpustakaan, jurnal dan artikel yang diunduh melalui internet dan beberapa
manuskrip. Penulis juga melakukan wawancara dengan beberapa tokoh adat dan
tokoh masyarakat di Desa Egon Gahar. Melalui studi pustaka dan wawancara
tersebut, penulis kemudian membuat analisis secara kritis budaya woter la’i di
Desa Egon Gahar.

Dari penelitian ini, penulis akhirnya menyimpulkan bahwa budaya woter
la’i merupakan budaya yang bertujuan mengangkat harkat dan martabat
perempuan. Namun di sisi lain budaya ini merupakan suatu bentuk perkawinan
tanpa cinta, pengobjekkan perempuan dan pendegradasi nilai perkawinan. Selain
itu, budaya woter la’i merupakan solusi yang tidak solutif.

Kata kunci: budaya, woter la’i, analisis, perempuan.
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ABSTRACT

Dolvina Epifania, 19.75.6547. Woter La'i Culture in Egon Gahar Village: An
Analysis. Thesis. Undergraduate Program, Philosophy Study Program, Ledalero
Institute of Philosophy and Creative Technology. 2023.

This research aims to (1) explain woter Ia'i culture (2) analyze woter la'i
culture.

This research was conducted using qualitative research methods. The
author conducted a literature review using several books in the library, journals
and articles downloaded via the internet and several manuscripts. The author also
conducted interviews with several traditional leaders and community leaders in
Egon Gahar Village. Through the literature study and interviews, the author then
critically analyzed the culture of woter la'i in Egon Gahar Village.

From this research, the author finally concludes that the woter la'i culture
is a culture that aims to raise the dignity of women but on the other hand this
culture is a form of loveless marriage, objectifying women and degrading the
value of marriage. In addition, the woter la'i culture is not a solution.

Keywords: culture, woter la'i, analysis, women.
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